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ABSTRAK 

PATOGENISITAS BAKTERI Aeromonas hydrophila  STRAIN LOKAL ALLGT PADA 

IKAN LELE (Clarias sp) 

PATHOGENICITY OF Aeromonas hydrophila LOCAL STRAIN ALLGT IN CATFISH 

(Clarias sp) 

 

Nuur Tiara Harnida
1)

 Olga
2) 

Siti Aisiah
3) 

1,2,3)Program Studi Akuakultur, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Lambung Mangkurat, 

Banjarbaru, Kalimantan Selatan 

nuurtiara94@gmail.com1) olgafikan@gmail.com2)  sitiaisiahbp@ulm.ac.id3 

 

Abstrak 

Motile aeromonad septicaemia (MAS) merupakan penyakit ikan di ikan air tawar, 

penyebabnya adalah bakteri Aeromonas hydrophila. Bakteri patogen dapat menyebabkan 

penyakit apabila memiliki kemampuan untuk merusak jaringan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui mengetahui lethal dose50 (LD50), perkembangan gejala penyakit yang 

ditimbulkan bakteri A. hydrophila, rerata waktu kematian dan mortalitas ikan lele setelah 

diinfeksi dengan berbagai dosis kepadatan suspensi sel A. hydrophila 104 cfu/ml, 105  

cfu/ml, 106 cfu/ml, 107 cfu/ml, dan 108 cfu/ml Penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Parameter yang diamati meliputi 

lethal dose50, mortalitas, rerata waktu kematian, gejala klinis, dan kualitas air. Hasil 

penelitian menunjukkan pemberian variasi dosis yang berbeda berpengaruh nyata 

terhadap parameter seperti lethal dose50, mortalitas, rerata waktu kematian, dan gejala 

klinis. Parameter kualitas air pada saat penelitian terpelihara dengan baik dan berada 

dalam kisaran optimal untuk mendukung kesehatan  ikan lele. Kepadatan suspensi bakteri 

A.hydrophila strain lokal ALLGT sebanyak 1,58 х 106 cfu/ml dapat menyebabkan 

kematian setengah populasi ikan lele. 

 

Kata Kunci: Aeromonas hydrophila, Clarias sp., patogenisitas. 

 

Abstract 

Motile aeromonad septicaemia (MAS) is a fish disease in freshwater fish, caused by the 

bacterium Aeromonas hydrophila. Pathogenic bacteria can cause disease if they have the 

ability to damage tissues. This study aims to determine the lethal dose50 (LD50), the 

development of disease symptoms caused by A. hydrophila bacteria, the average time of 

death and mortality of catfish after being infected with various doses of A. hydrophila 

cell suspension density 104 cfu/ml, 105 cfu/ml, 106 cfu/ml, 107 cfu/ml, and 108 cfu/ml The 

study used a completely randomised design (CRD) with 6 treatments and 3 replicates. 

Parameters observed included lethal dose50, mortality, mean time to death, clinical 

symptoms, and water quality. The results showed that the provision of different dose 

variations had a significant effect on parameters such as lethal dose50, mortality, mean 

time to death, and clinical symptoms. Water quality parameters at the time of the study 

were well maintained and within the optimal range to support catfish health a suspension 

density of A. hydrophila local strain ALLGT of 1,58 х 106 cfu/ml can cause the death of 

half the catfish population. 

mailto:nuurtiara94@gmail.com1
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